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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa bimbingan keagamaan sangat 

penting apalagi untuk generasi muda. Bimbingan keagamaan digunakan dalam 

suatu kelompok untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada dalam 

kehidupan. Oleh karena itu bimbingan keagamaan digunakan terhadap para santri 

sehingga para santri akan mengerti bagaimana belajar tentang keagamaan yang baik 

sehingga pondok pesantren menerapkan bimbingan keagamaan tersebut.  

Masalah yang jadi rumusan dalam penelitian ini adalah apa bentuk 

bimbingan keagamaan, metode bimbingan keagamaan, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam kegiatan bimbingan keagamaan di Pondok Pesantren Bahaul 

Iman Kecamatan Murung Pudak, Kabupaten Tabalong.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa bentuk bimbingan 

keagamaan, metode bimbingan keagamaan, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam kegiatan bimbingan keagamaan di Pondok Pesantren Bahaul 

Iman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dan 

merupakan jenis penelitian lapangan (field research).  

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini mendapati bahwa bentuk 

Bimbingan Keagamaan di Pondok Pesantren Bahaul Iman yaitu bimbingan 

konseling islam, bimbingan salat, pengajian rutin, takhassus Alquran, dan 

takhassus kitab kuning. Metode yang digunakan dalam kegiatan Bimbingan 

Keagamaan di Pondok Pesantren Bahaul Iman yaitu metode ceramah, metode 

metode wawancara, metode cerita, metode halaqah, dan metode amtsilati. Adapun 

faktor pendukung dalam kegiatan Bimbingan Keagamaan di Pondok Pesantren 

Bahaul Iman yaitu fasilitas pembelajaran, kompetensi dewan guru, dukungan 

organisasi, dan motivasi belajar. Sedangkan faktor penghambat dalam kegiatan 

Bimbingan Keagamaan di Pondok Pesantren Bahaul Iman yaitu muncul rasa malas 

pada santri, homesickness, dan sering dijemput orang tua.  
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